Development of Central Organic Rice Production
in Kudus Regency

Project Description

Organic rice produced from rice plants in it’s cultivation,
where is farmers use organic fertilizers. The application
of chemical fertilizers have been known at this time have
a destructive effect of land. Structure of the soil
naturally crumb, get after the treatment with chemical
fertilizers simultaneously hold mener, as a result of
production will be decline. Learning from the negative
impact of the application of fertilizers and chemicals
issues, there is techniques raise the organic or organic
agriculture.

As a first step to realize the organic agriculture in the
Kudus Regency, need to be developed organic rice
production centers in the area of Undaan district. Plan of
the development of organic rice production centers will
implement an integrated management system of
agriculture that set the rent of land, provision of seeds
and organic fertilizer, training of farmers, distribution
patterns, marketing, capital, and the mutually
beneficial cooperation between farmers and investors.

Existing Conditions

In general, until 2008 farmers in the Kudus regency is
still use a conventional cultivation of rice plants (in-
organic). Production of rice in the Kudus regency in 2008,
according to the Department of Agriculture is 127,043
tons with 21,291 Ha area harvested, so that the average
production of rice in the Kudus regency is 5. 967 ton [ Ha.

In order to transition from conventional farming into
organic agriculture, in 2008 the pilot project was
undertaken in organic rice farming in the Undaan district
area of 1.35 ha. From the pilot project has been
successfully producing organic rice an average of 9.2 ton
! Ha.

The Undaan district was selected as a central to the

Uraian Proyek

Beras organik dihasilkan dari tanaman padi organik
dimana dalam budidayanya petani menggunakan pupuk
organik sebagai pupuknya. Penggunaan pupuk kimia saat
ini telah diketahui mempunyai efek merusak tanah,
akibatnya produksi selalu menurun. Kondisi ini juga
diperburuk dengan mahalnya harga pupuk kimia dan
seringkali terjadi kelangkaan pupuk kimia saat musim
tanam. Belajar dari dampak negatif penggunaan pupuk
kimia dan masalah tersebut, muncullah teknik bertanam
secaraorganik atau pertanian organik.

Sebagai langkah awal untuk mewujudkan pertanian
organik di Kabupaten Kudus, perlu dikembangkan sentra
produksi beras organik di wilayah Kecamatan Undaan.
Rencana pengembangan sentra produksi beras organik
tersebut akan menerapkan sistem manajemen pertanian
terpadu yang mengatur tentang sewa lahan, penyediaan
bibit dan pupuk organik, pembinaan petani, pola
pendistribusian, pemasaran, permodalan, dan kerjasama
yang saling menguntungkan antara petani dan investor.

Kondisi Eksisting

Secara umum hingga tahun 2008 petani di Kabupaten
Kudus masih membudidayakan tanaman padi
konvensional (in-organik). Produksi padi di Kabupaten
Kudus pada tahun 2008 menurut Dinas Pertanian adalah
sebesar 127.043 ton dengan luasan panen 21.291 Ha,
sehingga rata-rata produksi padi di Kabupaten Kudus
adalah sebesar 5,967 ton / Ha.

Dalam rangka peralihan dari pertanian konvensional
menjadi pertanian organik, pada tahun 2008 telah
dilakukan pilot project pertanian padi organik di
Kecamatan Undaan seluas 1,35 ha. Dari proyek
percontohan tersebut telah berhasil memproduksi padi
organik rata-rata sebesar 9.2 ton/Ha.






